
 



ABSTRACT 
 

Hendri Yusuf .2021. “Pengembangan Modul Praktik Randai Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Tari Jurusan Sendratasik” Thesis. Graduate 

Program of padang state University. 

 
Randai is  a  miniature  traditional  Minangkabau  performing art  which  has  complete  

elements  of  traditional  performing arts.  As  a  complete  miniature  of  Minangkabau  

performing arts, in the randai performance there are elements of literary art in the form of a script 

containing dialogues expressed in Minangkabau  language  and  literature,  music  art  

expressedbychantingsounds  of  chanting  or  classical  Minangkabau saluang  songs,  movement 

arts  or  dance  which  is  expressed through  the  movements  of  the  pasambahan,  the  motion 

of galombang  legaran  Randai  which  is  derived  from  the  basic movements of the 

Minangkabau style of pencak silat, and the art  of  teater  which  is  expressed  by.  In  addition  

to  the  main elements  of  the  performing  arts  in  randai,  there  are  also visual  arts  as  a 

supporting  element for  the  perfection  of the randai performance.  

Movement is the most important element in   carrying   out   randai   performances.   

Along   with   the development  of science,  local  arts  are  accommodated  as  a part that is 

studied in formal education centers,such as SD, SMP, SMA and even to higher education in 

West Sumatra. As an  art  that  is  studied  in formal  education,  of  course,  it  is necessary to 

provide written media in the form of tutorials tohelp or as a companion in learning the techniques 

of clever movements in colleges and thewider community. 
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Hendri Yusuf .2021. “Pengembangan Modul Praktik Randai Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Tari Jurusan Sendratasik” 

Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang. 

 

 Randai merupakan miniatur seni pertunjukan tradisional Minangkabau yang 

memiliki unsur lengkap seni pertunjukan tradisional. Sebagai miniatur lengkap seni 

pertunjukan Minangkabau, dalam pertunjukan randai terdapat unsur seni sastra 

berupa aksara yang berisi dialog-dialog yang diungkapkan dalam bahasa dan sastra 

Minangkabau, seni musik yang diekspresikan dengan nyanyian nyanyian atau 

nyanyian klasik Minangkabau saluang, seni gerak atau tari yang diekspresikan 

melalui gerak pasambahan, gerak galombang legaran randai yang bersumber dari 

gerak dasar pencak silat corak Minangkabau, dan seni teater yang diungkapkan oleh.  

 Selain unsur utama seni pertunjukan randai, terdapat pula seni rupa sebagai 

unsur pendukung kesempurnaan pertunjukan randai. Gerakan merupakan elemen 

terpenting dalam melaksanakan pertunjukan randai. Seiring dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, kesenian daerah terakomodir sebagai bagian yang dipelajari di 

pusat-pusat pendidikan formal, seperti SD, SMP, SMA bahkan hingga perguruan 

tinggi di Sumatera Barat. Sebagai seni yang dipelajari dalam pendidikan formal 

tentunya perlu disediakan media tertulis berupa tutorial untuk membantu atau sebagai 

pendamping dalam mempelajari teknik-teknik gerak cerdik di perguruan tinggi dan 

masyarakat luas. 

 

Kata kunci: pandai, gerak, teknik pengolahan gerak 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam kehidupanya, setiap manusia memiliki pengalaman hidup yang 

yang tidak sama antara satu dan lainya. Keberbedaan pengalaman itu disebabkan 

oleh situasi dan kondisi yang tidak sama pula. Keberbedaan pengalaman antar 

satu manusia dengan lainya menjadikan menusia membutuhkanuntuk berinteraksi 

dengan orang lainya.  

Secara empiris belajar dapat berlangsung melalui berbagai pengalaman 

masa lalu, baik dengan cara melihat, mendengar, melakukan, ataupun merasakan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki arti 

“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu” (Heri Rahyubi, 2012:2). Definisi 

ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah suatu aktivitas seseorang untuk 

mencapai kepandaian atau ilmu yang tidak dimiliki sebelumnya. Dengan belajar 

manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, serta dapat melaksanakan dan 

memiliki ilmu pengetahuan. 

Pada hakikatnya belajar adalah proses interaksi pada semua situasi yang 

ada di sekitar individu itu berada. Selain itu belajar juga dapat dilihat sebagai 

proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman dalam kehidupanya. Belajar merupakan komponen dari ilmu 

pengetahuan dan  pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan 

interaksi. Di dalamnya dikembangkan teori-teori yang meliputi teori tentang 
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tujuan pendidikan, organisasi pendidikan, kurikulum, isi kurikulum, dan modul-

modul pengembangan kurikulum. Akan tetapi secara konsepnya belajar adalah; 

perubahan tingkah laku yang relatif permanen  sebagai respon terhadap potensi 

yang terjadi akibat latihan-latihan yang diprogramkan. Gagne (dalam zais 1976) 

Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang mempengaruhi peserta didik 

sedemikian rupa sehingga peserta didik itu memperoleh kemudahan (Briggs, 

1992). Seperangkat peristiwa ini membangun suatu pembelajaran yang bersifat 

internal jika peserta didik melakukan self intruction dan disisi lain kemungkinan 

bersifat eksternal, yaitu jika bersumber antara lain dari pendidik.  Gagne (1981) 

menyatakan bahwa; pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal 

peserta didik yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar. Peristiwa 

belajar ini dirancang agar memungkinkan peserta didik memproses informasi 

nyata dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan.  

Proses pembelajaran  dapat dilaksanakan oleh secara individu maupun 

secara kelembagaan. Secara umum lembaga pendidikan di indonesia dapat dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu.  

1. lembaga pendidikan jalur formal  

2.lembaga pendidikan jalur informal 

3.lembaga pendidikan jalur non formal.  

Lembaga Pendidikan non formal dan informal dilaksakan diluar dari 

lembaga-lembaga pendidikan formal. Lembaga non formal dan informal ada dan 

berkembang dimasyarakat pendukungnya. lembaga ini berwujud seperti 
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organisasi-organisasi sosial, adat, kesenian, olah raga keterampilan, dan 

sebagainya. Lembaga ini mengutamakan pengembangan afeksi dan psikomor. 

Pendidikan formal di indonesia diatur oleh pemerintah sebagaimana yang 

telah diatur undang– undang negara Republik Indonesia (UURI) no 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional beserta peraturan peraturan pemerintah yang 

bertalian dengan pendidikan. 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PPRI) No 19 Tahun 

2005 telah di tegaskan tentang standar pendidikan nasionalpada setiap jenjang 

pendidikan yang dimulai dari pendidikan dasar, menengah sampai pendidikan 

tinggi. Untuk standar pendidikan tinggi pasal 1 ayat 4 Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia (PPRI) No 19 Tahun 2005 menegaskan bahwa Tujuan 

pendidikan tinggi yang mengatakan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang:  

1. Berakhlak mulia  

2. Memiliki pengetahuan  

3. Terampil  

4. Mandiri  

5. Mampu menemukan, memgembangkan, dan menerapkan ilmu, 

teknologi, yang bermanfaat bagi kemanusiaan. 

 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh dua elemen yang bertemu dalam 

satu keadaan, tempat dan waktu dengan melakukan interaksi. Kegiatan seperti ini 

disebut dengan belajar. Dua elemen tersebut adalah pendidik dan peserta didik. 

Masing masing elemen yang terlibat dalam proses belajar mempunyai fungsi yang 
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berbeda. Pendidik berfungsi sebagai pemberi, penyampai, pembimbing dan 

pelaksana materi bahan pembelajaran.  Mereka ini dapat diasumsikan  sebagai 

pengajar seperti: dosen, guru atau Pelatih/ nama lainya. Sedangkan peserta didik 

adalah para penerima materi pelajaran yang disampaikan pengajar materi 

pembelajaran, mereka ini dapat diasumsikan seperti mahasiswa, siswa,santri atau 

peserta pelatihan, mereka ini secara umum adalah peserta didik. Proses 

berlangsungnya pertemuan antara pendidik dengan peserta didik dalam 

memberikan materi pembelajaran adalah proses belajar mengajar 

Secara strukturnya pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas 

berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain dimana 

komponen tersebut dan lainya saling mendukung dan saling melengkapi satu dan 

lainya.  Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran tentulah diperlukan 

komponen-komponen dari pembelajaran. Komponen tersebut meliputi tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran. Keempat komponen pemebelajaran tersebut harus diperhatikan 

oleh pendidik dalam memilih dan menentukan  pembelajaran yang digunakan 

dalam kegiatan belajar. Usaha lain yang dilakukan guru atau dosen dalam 

pembelajaran adalah dengan menggunakan  modul untuk mencapai keberhasilan 

belajar.  Dengan pemanfaatan modul sebagai pembelajaran yang diintegrasikan 

dengan perangkat pembelajaran untuk membatu proses dalam mencapai hasil 

belajar yang optimal.  

Randai adalah salah satu kesenian tradisional Minangkabau yang 

dimainkan secara berkelompok dengan membentuk lingkaran. Randai 

https://id.wikipedia.org/wiki/Minangkabau
https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkaran
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menggabungkan seni lagu, musik, tari, drama dan silat menjadi satu. Wandy HS 

dalam jurnal kajian seni yang berjudul Dramaturgi Teater Rakyat Minangkabau 

mengatakan bahwa; Randai merupakan teater tradisional rakyat Minangkabau 

sebagai tatanan adaiksalingka nagari yang berlaku pada masing-masing nagari di 

Minangkabau.Pertunjukan Randai memiliki beberapa unsur seni tradisional 

Minangkabau seperti seni gerak, seni musik, seni teater, seni sastra, dan seni rupa. 

Saat ini seni Randai sudah menjadi salah satu mata kuliahdi Jurusan 

Pendidikan SENDRATASIK Fakultas Bahasa dan Seni (FBS) Universitas Negeri 

Padang, meskipun sebelumnya Mata kuliahRandai juga pernah dilaksanakan  di 

jurusan Sendratasik (diantaranya pada mahasiswa tahun masuk 2001 berdasarkan 

buku panduan perkuliahan tahun 2001) akan tetapai pada waktu itu Randai hanya 

menjadi  mata kuliah pilihan bagi mahasiswa prodi tari.  

Pada saat sekarang terhitung dari mahasiswa tahun masuk 2013 mata 

kuliah Randai sudah diharuskan untuk diikuti oleh seluruh mahasiswa jurusan 

Sendratasik FBS Universitas Negeri Padang  baik mahasiswa prodi musik maupun 

prodi tari. 

Idealnya sebuah proses pelaksanaan pembelajaran mestinya didukung oleh 

perangkat pembelajaran seperti buku ajar, jurnal,modul yang lengkap. Sehingga 

proses pembelajaran dan hasil dapat tercapai dengan baik terhadap dosen dan 

mahasiswa. Akan tetapi tidak demikian halnya pada pelaksanaan pembelajaran 

mata kuliah Randai di jurusan Pendidikan SENDRATASIK FBS UNP  Dari hasil 

observasi awal prapenelitian,pelaksaanan pembelajaran Randai di jurusan 

Pendidikan Sendratasik belum sepenuhnya memiliki perangkat perkuliahan yang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lagu
https://id.wikipedia.org/wiki/Musik
https://id.wikipedia.org/wiki/Tari
https://id.wikipedia.org/wiki/Drama
https://id.wikipedia.org/wiki/Silat_Minangkabau
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semestinya. Artinya; mata kuliahnya ada, proses perkuliahan berjalan, akan tetapi 

perangkat pembelajaranya belum lengkap,buku ajar randai yang lengkap, Satuan 

Ajar Perkuliahan (SAP) yang sudah ada baru berupa silabus.  

Mengingat sangat pentingnya perangkat pembelajaran dalam sebuah 

proses pembelajaran,penulis menganggap penting untuk melakukan penelitian 

tentang masalah diatas. Penulis berencana akan meneliti tentang masalah belum 

tersedianya perangkat pembelajaran Randai yang lengkap pada mata kuliah 

Randai di prodi tari Jurusan Pendidikan Sendratasik Fakultas Bahasa Dan Seni 

Universitas Negeri Padang. 

Berdasarkan hasil observasi awal diatas penulis ingin meneliti tentang 

bentuk rancangan pengembangan modul pembelajaran Randai  pada mata kuliah 

Randai pada prodi tari di Jurusan  Pendidikan Sendratasik Fakultas Bahasa Dan 

Seni Universitas Negeri Padang. 

Dilihat dari ciri-ciri penelitian yang akan menghasilkan sebuah produk baru 

penulis meyakini jenis penelitian ini adalah penelitian research and development. 

Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keektifan produk tersebut 

(Sugiyono:2009:407). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah proses pengembangan modul perkuliahan praktik Randai di 

Program Studi Pendidikan Tari Sendratasik ? 
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2. Bagaimanakah validitas pengembangan modulperkuliahan praktik Randai 

di Program Studi Pendidikan Tari Sendratasik ? 

3. Bagaimanakah praktikalitas pengembangan pengembangan modul 

perkuliahan praktik Randai di Program Studi Pendidikan Tari Sendratasik? 

4. Bagaimanakah efektivitas pengembangan pengembangan modul 

perkuliahan praktik Randai di Program Studi Pendidikan Tari Sendratasik? 

A. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan produk pengembangan modul perkuliahan praktik Randai di 

Program Studi Pendidikan Tari Sendratasik. 

2. Mengetahui validitas pengembangan pengembangan modul perkuliahan 

praktik Randai di Program Studi Pendidikan Tari Sendratasik. 

3. Mengetahui praktikalitas pengembangan pengembangan modul 

perkuliahan praktik Randai di Program Studi Pendidikan Tari Sendratasik. 

4. Mengetahui efektivitas pengembangan pengembangan modul perkuliahan 

praktik Randai di Program Studi Pendidikan Tari Sendratasik. 

B. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

pengembangan modulperkuliahan praktik Randai di Program Studi 

Pendidikan Tari Sendratasik. Tujuan pengembangan pengembangan 

modulperkuliahan praktik Randai ini agar mahasiswa dapat belajar secara aktif 

dan efektif, mahasiswa dapat memahami konsep pembelajaran praktik Randai 

di Program Studi Pendidikan Tari Sendratasik serta melatih belajar mandiri 
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dimana saja dan kapan saja. Secara lebih rinci spesifikasi produk yang 

dkembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Produk media pembelajaran pengembangan modul perkuliahan praktik 

Randai di Program Studi Pendidikan Tari Sendratasik.  

2. Modul perkuliahan praktik Randai di Program Studi Pendidikan Tari 

Sendratasik ini dapat digunakan mahasiswa untuk belajar di dalam kelas, 

belajar mandiri di rumah, dimana saja dan kapan saja. 

3. Jenis media yang dikembangkan adalah pengembangan modul perkuliahan 

praktik Randai di Program Studi Pendidikan Tari Sendratasik. 

4. Media pembelajaran pengembangan modul perkuliahan praktik Randai ini 

dilengkapi oleh petunjuk penggunaan untuk memudahkan dosen serta 

mahasiswa dalam menggunakan modul tersebut. 

C. Pentingnya Penelitian 

Penelitian ini sangat penting dilakukan karena dapat memberikan 

manfaat yaitu: 

1. Sebagai media bagi mahasiswa dalam melatih kemandirian belajar pada 

perkuliahan praktik Randai di Program Studi Pendidikan Tari Sendratasik. 

2. Sebagai salah satu alternatif media yang dipergunakan dalam perkuliahan 

praktik Randai di Program Studi Pendidikan Tari Sendratasik sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami materi perkuliahan. 

3. Sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan pengembangan modul 

perkuliahan praktik Randai pada penelitian selanjutnya. 
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4. Sebagai salah satu strategi pembelajaran menggunakan modul perkuliahan 

untuk dosen mengajar agar lebih bervariasi.  

D. Asumsi dan Batasan Penelitian 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini meliputi: 

Pengembangan modul perkuliahan praktik Randai di Program 

Studi Pendidikan Tari Sendratasik ini dikembangkan dengan asumsi 

bahwa mahasiswa prodi pendidikan tari memiliki kelemahan dalam 

memahami materi randai. Mahasiswa sudah terbiasa menggunakan dan 

mengakses informasi melalui smartphone. Penggunaan smartphone akan 

lebih bermanfaat jika digunakan dalam proses pembelajaran sehingga 

proses komunikasi dalam pembelajaran akan lebih menyenangkan dan 

bermakna yaitu menarik minat mahasiswa dan memberikan kemudahan 

untuk memahami materi karena penyajiannya yang secara elektronik 

sehingga meningkatkan hasil perkuliahan. Pengembangan Modul 

perkuliahan praktik Randai di Program Studi Pendidikan Tari Sendratasik 

dapat menampilkan secara utuh materi berbentuk teks, gambar.  

2. Batasan penelitian pengembangan 

Adapun batasan penelitian pengembangan yang terdapat pada penelitian 

ini adalah 

a. Media yang dikembangkan untuk semester ganjil. 

b. Pada tahap penyebaran, penelitian ini dilakukan dengan penyebaran 

atau penerapan modul pada lingkungan terbatas yaitu Mahasiswa 
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Program Studi Pendidikan Tari, karena keterbatasan peneliti dari segi 

waktu dan biaya. 

E. Definisi Operasional 

Berikut definisi operasional dari variabel-variabel yang terdapat pada 

penelitian: 

1. Pengembangan modul perkuliahan praktik Randai adalah media 

pembelajaran elektronik yang dikembangkan menggunakan aplikasi Adobe 

Acrobat Reader. 

2. Mata Kuliah Randai  adalah mata kuliah yang mempelajari tentang konsep 

dasar randai, teknik randai. 

3. Validitas adalah tingkat kelayakan rancangan pengembangan modul 

perkuliahan praktik Randai di Program Studi Pendidikan Tari Sendratasik. 

4. Kepraktisan adalah kemudahan terhadap keterlaksanaan langkah-langkah 

kegiatan perkuliahan. 

5. Keefektifan pembelajaran merupakan pengaruh positif terhadap hasil yang 

ditimbulkan dari proses perkuliahan . 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

Pengembangan modul praktik untuk perkuliahan Randai dilakukan untuk 

memenuhi dan melengkapi kebutuhan perkuliahan Randai. Modul praktik 

memudahkan komunikasi mahasiswa dengan mahasiswa, mahasiswa dengan 

dosen, tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu karena dapat belajar dimana saja dan 

kapan saja. Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan, implikasi dan saran sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan pembahasan mengenai 

modul praktik untuk perkuliahan Randai disimpulkan bahwa: 

1. Hasil validitas modul praktik untuk perkuliahan Randai menunjukkan 

kriteria “Tinggi” untuk validasi materi, sedangkan validasi Bahasa dan 

modul menunjukkan “Sangat Tinggi” setelah dilakukan validasi oleh 

validator materi, modul dan bahasa dan dilakukan perbaikan produk 

sebanyak satu kali sesuai dengan komentar dan saran validator. 

2. Hasil uji praktikalitas modul praktik untuk perkuliahan Randai 

menunjukkan kriteria “Sangat Praktis” setelah dilakukan penilaian 

kepraktisan. 

3. Hasil Efektivitas produk modul praktik untuk perkuliahan Randai 

menunjukkan kriteria efektif setelah dilihat dari hasil belajar mahasiswa. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan temuan hasil penelitian maka implikasi pada penelitian dan 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan modul praktik untuk perkuliahan Randai memerlukan 

smartphone berbasis android, komputer/laptop yang memiliki akses 

jaringan internet pada proses pengunduhan modul.  

2. Pemanfaatan modul praktik untuk perkuliahan Randai memerlukan 

kemampuan mengoperasikan smartphone / computer / laptop baik bagi 

mahasiswa maupun dosen. 

3. Pengembangan modul praktik untuk perkuliahan Randai perlu 

menganalisis karakteristik mahasiswa dalam mendesain modul 

praktikuntuk perkuliahan Randai sehingga dapat meningkatkan hasil 

perkuliahan mahasiswa sesuai dengan tujuan perkuliahan yang 

diharapkan. 

4. Pengembangan modul praktik untuk perkuliahan Randai dalam 

perkuliahan harus memperhatikan beberapa aspek yaitu validitas, 

praktikalitas dan efektivitas untuk menentukan kualitas produk modul 

perkuliahan yang dikembangkan sehingga dapat dimanfaatkan dalam 

proses perkuliahan. 

5. Modul praktik untuk perkuliahan Randai dapat dipertimbangkan untuk 

digunakan sebagai alat penunjang perkuliahan karena dapat 

meningkatkan hasil perkuliahan mahasiswa. 

 



86 
 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian dan 

pengembangan ini maka dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan modul praktik untuk perkuliahan Randai harus diiringi 

kesiapan dosen pengampu mata pelajaran dan mahasiswa dalam 

memenuhi pelaksanaan modul praktik untuk perkuliahan Randai yaitu 

penyediaan smartphone / komputer /laptop, akses internet dan alat 

pendukung lainnya. 

2. Modul praktik untuk perkuliahan Randai yang dikembangkan ini telah 

dinyatakan valid, praktis dan efektif sehingga disarankan dapat digunakan 

untuk perkuliahan Randai sebagai modul perkuliahan. 

3. Penggunaan modul praktik untuk perkuliahan Randai disarankan untuk 

penerapannya sesuai dengan tujuan perkuliahan yang diharapkan dengan 

memperhatikan karakteristik mahasiswa, konten perkuliahan dan kesiapan 

sarana dan prasarana perkuliahan. 

4. Pengembangan perkuliahan randai untuk perkuliahan Randai ini 

diharapkan dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya pada mata 

pelajaran yang membutuhkan pemecahan masalah belajar yang sesuai 

dengan karakteristik modul perkuliahan. 
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